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ABSTRAK

Negara, Fandy Puspita. 2023. Pembelajaran Matematika dalam Penguatan Karakter
Intelektual Peserta Didik Berdasarkan Inkuiri Apresiatif BAGJA pada Materi
Peluang Suatu Kejadian. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan
Matematika, Pascasarjana Universitas Islam Malang.

Pembimbing: Prof. Dr. H. Surahmat. M. Si, dan Dr. Anies Fuady, M. Pd.

Kata kunci: Pembelajaran Matematika, Penguatan Karakter Intelektual, Inkuiri
Apresiatif BAGJA, Peluang Suatu Kejadian

Pendidikan adalah proses perubahan tingkah laku seseorang atau sekelompok
orang sebagai usaha yang bertujuan untuk mendewasakan diri melalui pengajaran dan
latihan, pengembangan, dan cara mendidik (Raharjo, 2018). Pendidikan adalah daya-
upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter),
pikiran (intelek) dan tubuh anak, dalam rangka kesempurnaan hidup dan keselarasan
dengan dunianya (Makasau, 2020). Sistem pendidikan di Indonesia berkembang
dipengaruhi oleh perubahan teknologi dan inovasi yang diakibatkan oleh revolusi
industri 4.0 dan society 5.0. Pengaruh perubahan tersebut memberikan dampak luas
dalam bidang pendidikan termasuk kebijakan pemerintah dalam pendidikan
(Mulyasa, 2021). Guru matematika bisa memegang peranan penting, mengingat mata
pelajaran matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang melemahkan antusias
peserta didik. Hal ini menjadi tantangan bagi guru matematika untuk merubah citra
matematika yang dianggap mata pelajaran sulit. Pembentukan karakter di dalam diri
peserta didik semakin terpinggirkan (Suwartini et al., 2019).

Penelitian ini akan melakukan kajian mendalam tentang pendekatan Inkuiri
Apresiatif BAGJA. Peneliti merumuskan fokus penelitiannya, yaitu: (1) Bagaimana
pembelajaran matematika bisa menguatkan karakter intelektual peserta didik di SMK
Brantas Karangkates? (2) Bagaimana strategi dalam memaksimalkan pembelajaran
matematika untuk menguatkan karakter intelektual peserta didik di SMK Brantas
Karangkates? dan (3) Bagaimana hasil dalam memaksimalkan pembelajaran
matematika dalam upaya menguatkan karakter intelektual peserta didik di SMK
Brantas Karangkates? Berdasarkan pada fokus di atas, maka peneliti berusaha untuk
mendiskripsikan terkait: (1) Pembelajaran matematika bisa menguatkan karakter
intelektual peserta didik di SMK Brantas Karangkates; (2) Strategi dalam
memaksimalkan pembelajaran matematika untuk menguatkan karakter intelektual
peserta didik di SMK Brantas Karangkates; dan (3) Hasil dalam memaksimalkan
pembelajaran matematika untuk menguatkan karakter intelektual peserta didik di
SMK Brantas Karangkates.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian ini dilaksanakan
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untuk meneliti kondisi objek alamiah yang tidak terpengaruh oleh kehadiran peneliti
dan peneliti menjadi instrumen kunci (Sugiyono, 2016). Obyek alamiah yang diteliti
adalah proses pembelajaran matematika yang diharapkan bisa menguatkan karakter
intelektual peserta didik berdasarkan Inkuiri Apresiatif BAGJA. Metode deskriptif
kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan pembelajaran matematika yang
menguatkan karakter intelektual peserta didik, menggunakan deskripsi sebagai hasil
interpretasi datanya. Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada
manusia dalam kawasannya sendiri dan hubungan dengan orang-orang tersebut dalam
bahasanya dan dalam peristilahannya. Pendekatan ini digunakan dengan beberapa
alasan, (1) menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah, apabila berhadapan dengan
kenyataan ganda; (2) metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan
antara peneliti dan informan penelitian; dan (3) metode ini lebih peka dan lebih dapat
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-
pola nilai yang dihadapi.

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran matematika dalam penguatan
karakter intelektual di SMK Brantas Karangkates telah terlaksana dengan baik.
Namun dalam implementasinya masih terdapat kelemahan. Selanjutnya direncanakan
implementasinya secara berulang-ulang melalui pengembangan tahapan Inkuiri
Apresiatif BAGJA. Peningkatan karakter intelektual juga telah diprogramkan melalui
pembiasaan (budaya) positif dan kolaborasi rekan sejawat. Temuan menunjukkan
bahwa telah dilaksanakan strategi implementasi pembelajaran matematika dalam
penguatan karakter intelektual peserta didik di SMK Brantas Karangkates. Hasil dari
pelaksanaan pembelajaran matematika dalam penguatan karakter intelektual peserta
didik di SMK Brantas Karangkates berdasarkan Inkuiri Apresiatif BAGJA masih
mampu konsisten dalam keberlanjutan program. Selain itu implementasi
pembelajaran matematika dalam penguatan karakter intelektual peserta didik di SMK
Brantas Karangkates telah dikolaborasikan dalam komunitas praktisi. Saran yang
harus dilaksanakan olenh SMK Brantas Karangkates adalah sebagai berikut. (1)
pembelajaran matematika dalam penguatan karakter intelektual di SMK Brantas
Karangkates seharusnya memberdayakan guru secara intensif terkait pemahaman
mendalam filosofi pendidikan dan esensi pembelajaran berdiferensiasi beserta
kompetensi sosial-emosional. Program bisa dilaksanakan dengan melibatkan rekan
sejawat maupun komunitas praktisi pembelajaran yang telah dibentuk sebelumnya.
Diharapkan dengan kolaborasi aktif bersama komunitas praktisi, program pendidikan
kepemimpinan bisa dilaksanakan dan mencetak calon peserta didik yang menjadi
pemimpin dengan karakter sesuai nilai-nilai karakter intelektual. (2) SMK Brantas
Karangkates direkomendasikan mengatasi kelemahan yang terjadi dalam
implementasi pembelajaran matematika dalam penguatan karakter intelektual peserta
didik berdasarkan pendekatan Inkuiri Apresiatif BAGJA secara kolaboratif. Peneliti
merekomendasikan pemberdayaan proyek kepemimpinan peserta didik menuju
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student agency yang memiliki karakter intelektual secara lebih matang melalui
Pendekatan Inkuiri Apresiatif BAGJA. (3) Pendekatan Inkuiri Apresiatif BAGJA
sangat cocok untuk dilaksanakan dalam mencarikan solusi dari kendala guru pada
pembelajaran matematika. Dengan tahapan pertanyaan mendalam sesuai tahapan
BAGJA, supaya hasil dari pembelajaran lebih maksimal. Selanjutnya
direkomendasikan juga hasil pengembangan lebih lanjut melalui komunitas praktisi
yang dimiliki oleh sekolah.

Fandy Puspita Negara
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ABSTRACT

Negara, Fandy Puspita. 2023. Mathematics Learning in Strengthening the
Intellectual Character of Students Based on BAGJA's Appreciative Inquiry on
the Opportunity Material of an Event. Thesis, Master of Mathematics
Education Study Program, Postgraduate Islamic University of Malang.
Supervisor: Prof. Dr. H. Surahmat. M. Si, and Dr. Anies Fuady, M. Pd.

Keywords: Mathematics Learning, Intellectual Character Strengthening, Inquiry
Appreciative BAGJA, Opportunity of an Event

Education is the process of changing the behavior of a person or group of
people as an effort that aims to mature themselves through teaching and training,
development, and how to educate (Raharjo, 2018). Education is an effort to promote
the growth of ethics (inner strength, character), mind (intellect) and body of children,
in order to perfect life and harmony with their world (Makasau, 2020). The education
system in Indonesia is developing influenced by technological changes and
innovations caused by the industrial revolution 4.0 and society 5.0. The influence of
these changes has a broad impact in the field of education, including government
policies in education (Mulyasa, 2021). Mathematics teachers can play an important
role, considering that mathematics subjects are one of the subjects that weaken the
enthusiasm of students. This is a challenge for mathematics teachers to change the
image of mathematics which is considered a difficult subject. Character building in
students is increasingly marginalized (Suwartini et al., 2019).

This research will conduct an in-depth study of BAGJA's Appreciative
Inquiry approach. The researcher formulated the focus of his research, namely: (1)
How can mathematics learning strengthen the intellectual character of students at
SMK Brantas Karangkates? (2) What is the strategy in maximizing mathematics
learning to strengthen the intellectual character of students at SMK Brantas
Karangkates? and (3) What are the results in maximizing mathematics learning in an
effort to strengthen the intellectual character of students at SMK Brantas
Karangkates? Based on the focus above, the researcher tried to describe related: (1)
Learning mathematics can strengthen the intellectual character of students at SMK
Brantas Karangkates; (2) Strategies in maximizing mathematics learning to
strengthen the intellectual character of students at SMK Brantas Karangkates; and (3)
Results in maximizing mathematics learning to strengthen the intellectual character of
students at SMK Brantas Karangkates.

This research was conducted using a qualitative descriptive research
approach. Qualitative descriptive research in this study was carried out to examine the
condition of natural objects that are not affected by the presence of researchers and
researchers become key instruments (Sugiyono, 2016). The natural object studied is

iX
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the mathematics learning process which is expected to strengthen the intellectual
character of students based on the BAGJA Appreciative Inquiry. Qualitative
descriptive methods are used to describe mathematics learning that strengthens the
intellectual character of learners, using descriptions as a result of interpretation of the
data. Qualitative research is a particular tradition in the social sciences that
fundamentally depends on the observation of people in their own territory and the
relationship with those people in their language and in their terms. This approach is
used for several reasons, (1) adjusting qualitative methods more easily, when faced
with multiple realities; (2) this method presents directly the nature of the relationship
between researchers and research informants; and (3) this method is more sensitive
and more adaptable to the many sharpening of shared influences and to the value
patterns encountered.

Based on the results of the study, mathematics learning in strengthening
intellectual character at SMK Brantas Karangkates has been carried out well. But in
its implementation, there are still weaknesses. Furthermore, it is planned to be
implemented repeatedly through the development of the BAGJA Appreciative
Inquiry stage. Intellectual character improvement has also been programmed through
positive (cultural) habituation and peer collaboration. The findings show that a
strategy has been implemented for the implementation of mathematics learning in
strengthening the intellectual character of students at SMK Brantas Karangkates. The
results of the implementation of mathematics learning in strengthening the
intellectual character of students at SMK Brantas Karangkates based on the BAGJA
Appreciative Inquiry are still able to be consistent in the sustainability of the
program. In addition, the implementation of mathematics learning in strengthening
the intellectual character of students at SMK Brantas Karangkates has been
collaborated in the community of practitioners. The suggestions that must be
implemented by SMK Brantas Karangkates are as follows. (1) mathematics learning
in strengthening intellectual character at SMK Brantas Karangkates should empower
teachers intensively related to a deep understanding of educational philosophy and the
essence of differentiated learning along with social-emotional competence. Programs
can be implemented by involving peers and previously formed learning practitioner
communities. It is hoped that with active collaboration with the community of
practitioners, leadership education programs can be implemented and produce
prospective students who become leaders with characters according to intellectual
character values. (2) SMK Brantas Karangkates is recommended to overcome
weaknesses that occur in the implementation of mathematics learning in
strengthening the intellectual character of students based on the BAGJA Appreciative
Inquiry approach collaboratively. The researcher recommends empowering student
leadership projects towards student agencies that have more mature intellectual
character through BAGJA's Appreciative Inquiry Approach. (3) BAGJA's
Appreciative Inquiry approach is very suitable to be implemented in finding solutions

X



to teacher obstacles in mathematics learning. With in-depth question stages according
to the BAGJA stage, so that the results of learning are maximized. Furthermore,
further development results through the community of practice owned by the school
are also recommended.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Pendidikan saat ini hanya mengedepankan penguasaan aspek keilmuan
dan kecerdasan peserta didik. Jika peserta didik sudah mencapai nilai atau lulus
dengan nilai akademik memadai di atas KKM, pendidikan dianggap sudah
berhasil. Pendidikan adalah proses perubahan tingkah laku seseorang atau
sekelompok orang sebagai usaha yang bertujuan untuk mendewasakan diri
melalui pengajaran dan latihan, pengembangan, dan cara mendidik (Raharjo,
2018). Pendidikan adalah daya-upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi
pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek) dan tubuh anak, dalam rangka
kesempurnaan hidup dan keselarasan dengan dunianya (Makasau, 2020).
Pendidikan merupakan suatu pembinaan penguasaan pengetahuan, teknologi,
keterampilan, seni, dan moral (karakter) bagi penguatan daya saing manusia
sebagai individu, yang selanjutnya dapat memberikan sumbangan kepada
keberdayaan masyarakat lokal, kepada masyarakat bangsanya, dan akhirnya
kepada masyarakat global (Ajmain & Marzuki, 2019). Pendidikan adalah upaya
mengarahkan perkembangan kepribadian (aspek psikologi) manusia sesuai
dengan hakikatnya, agar menjadi insan kamil dalam rangka mencapai tujuan akhir
kehidupannya. Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam rangka menguatkan

kualitas hidup manusia, yang pada intinya bertujuan untuk memanusiakan
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manusia, mendewasakan manusia, merubah perilaku, serta menguatkan kualitas
menjadi lebih baik.

Sejalan dengan pendapat di atas, pendidikan adalah semua aktivitas yang
dilakukan secara sadar oleh guru dan peserta didik terhadap semua aspek
perkembangan seperti kepribadian, jasmani dan rohani, dilaksanakan secara
formal, informal, dan nonformal yang berjalan terus menerus dengan tujuan untuk
mencapai kebahagiaan dan nilai yang tinggi. Pendidikan bukan suatu upaya yang
sederhana, melainkan sebagai suatu sistem yang mengandung beraneka ragam
elemen dan saling berkaitan. Aspek pendidikan merupakan bidang yang menjadi
perhatian khusus pada saaat ini (Natsir, 2021). Perkembangan pendidikan abad 21
tidak hanya menitikberatkan pada pembangunan kemampuan intelektual
melainkan juga pada pembangunan karakter, sehingga pendidikan tidak hanya
menghasilkan manusia yang intelek, namun juga manusia yang beradab dan
berkepribadian (Kurniawan & Kusumawardana, 2020). Pendidikan selalu berubah
dan berkembang mengikuti kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Jadi dapat
disimpulkan, bahwa pendidikan merupakan proses interaksi antara guru dan
peserta didik yang bertujuan untuk menyiapkan peserta didik agar memiliki
kepribadian yang baik, sehingga dapat menghadapi permasalahan di lingkungan
dan dapat menguatkan kualitas kehidupan baik bagi pribadi maupun bagi
masyarakat. Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan sumber daya manusia
yang dapat berkompetisi dan berkarakter, maka dari itu terdapat dua hal penting
yang harus diwujudkan dari sebuah lembaga pendidikan, yaitu mengembangkan

kemampuan yang berkaitan dengan pengetahuan yang bertujuan untuk
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menghasilkan lulusan yang memiliki kualitas akademik, dan membentuk sifat
yang berkaitan dengan hati yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang
berakhlak mulia. Salah satu cara untuk mewujudkanya dapat
mengimplementasikan nilai-nilai karakter, khususnya karakter intelektual.

Sistem pendidikan di Indonesia berkembang dipengaruhi oleh perubahan
teknologi dan inovasi yang diakibatkan oleh revolusi industri 4.0 dan society 5.0.
Pengaruh perubahan tersebut memberikan dampak luas dalam bidang pendidikan
termasuk kebijakan pemerintah dalam pendidikan (Mulyasa, 2021). Sistem
pendidikan Indonesia sering kali mengalami perubahan, yang didasarkan pada
teori yang berkembang dan kewenangan pemangku kebijakan (Maghfiroh &
Sholeh, 2022). Pemerintah dalam hal ini Kemendikbud menyusun program
Pendidikan Guru Penggerak yang terintegrasi dengan Kurikulum Merdeka Belajar
yang bertujuan untuk mereformasi mutu pendidikan (Faiz, 2022). Guru
matematika bisa memegang peranan penting, mengingat mata pelajaran
matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang melemahkan antusias peserta
didik. Hal ini menjadi tantangan bagi guru matematika untuk merubah citra
matematika yang dianggap mata pelajaran sulit. Pembentukan karakter di dalam
diri peserta didik semakin terpinggirkan (Suwartini et al., 2019).

Pemerintah melaksanakan penyesuaian kebijakan pendidikan dengan
merespon tantangan perkembangan teknologi dan penguatan karakter positif
peserta didik yang sesuai dengan kurikulum merdeka belajar. Pemerintah
memberikan terobosan dalam program Pendidikan Guru Penggerak, yang

diharapkan bisa menjadi jalan penyelesaian tantangan problematika tersebut.
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Peneliti merupakan salah satu guru penggerak yang mengimplementasikan salah
satu keterampilannya untuk memprakarsai guru matematika mewujudkan
matematika sebagai mata pelajaran yang disukai peserta didik dan yang paling
utama, yakni menguatkan karakter intelektual peserta didik di era revolusi industri
4.0 dan society 5.0. Guru penggerak berperan menjadi pembimbing dan pelatih
bagi guru-guru yang lain (Sibagariang et al., 2021).

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menampung peserta didik
dan membinanya, agar mereka memiliki kemampuan, kecerdasan dan
keterampilan. Dalam proses pendidikan diperlukan pembinaaan secara kolaboratif
dan terarah, dengan demikian peserta didik diharapkan dapat mencapai prestasi
belajar yang maksimal, serta tercapainya tujuan pendidikan. Dalam pembinaan
peserta didik di sekolah banyak wadah atau program yang dijalankan demi
menunjang perbaikan mutu pendidikan. Kondisi pembelajaran di sekolah dewasa
ini masih banyak yang monoton. Pembelajaran lebih identik dengan membaca,
menghafal dan mengingat materi pelajaran. Demikian juga mengajar diibaratkan
hanya sebagai proses transfer pengetahuan dari guru kepada peserta didiknya.
Guru hanya memaknai mengajar sebagai menyampaikan materi, hal ini dapat
diamati dalam pembelajaran sehari-hari. Dampak dari hal tersebut, peserta didik
menjadi pasif, mudah bosan, mengantuk dan guru mendominasi aktivitas
pembelajaran. Kaum konstruktivis berpendapat belajar tidak sekedar menghafal,
tetapi peserta didik harus mengkonstruksi sendiri pengetahuan pada dirinya,
kemudian memberi makna pada pengetahuan tersebut. Dengan demikian, peserta

didik perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang
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berguna bagi kehidupannya. Dalam rangka melaksanakan isi Kurikulum Nasional,
serta upaya memperbaiki mutu proses pembelajaran, selama ini guru berperan
sebagai tokoh sentral di kelas, untuk selanjutnya peserta didik diharapkan menjadi
pelaku utama dalam pembelajaran. Peran guru diharapkan sebagai fasilitator,
artinya yang akan menyediakan fasilitas belajar di kelas.

Agar pembelajaran di kelas menarik dan penuh makna, guru perlu
mendesain rencana pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berinteraksi
aktif dalam pembelajaran. Begitu pula dalam pembelajaran matematika yang
selama ini dianggap sebagai pembelajaran yang sulit dan membosankan. Padahal
pembelajaran matematika mempunyai peranan penting dalam mengembangkan
keterampilan dan berpikir logis, sistematis, dan kreatif. Hal ini, karena
matematika mempunyai fungsi untuk mengembangkan kemampuan menghitung,
mengukur dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk itu sangat diperlukan kreativitas guru dalam proses
pembelajaran matematika agar dapat menarik dan tidak membosankan.

Berdasarkan uraian di atas, konteks penelitian dalam pembelajaran
matematika yang diharapkan, antara lain sebagai berikut.

a) Menyediakan pengalaman belajar dengan mengkaitkan pengetahuan,
keterampilan, sikap yang telah dimiliki peserta didik.

b) Menjadikan sekolah sebagai taman pembelajaran yang menyenangkan dan
tercipatnya kenyamanan belajar peserta didik.

¢) Mengintegrasikan pembelajaran dengan situasi realistik dan relevan dengan

melibatkan pengalaman kongkrit dan mengaitkan dengan kehidupan sehari-
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hari.

d) Mengintegrasikan pembelajaran, sehingga pembelajaran matematika mampu
menumbuhkan dan mengembangkan potensi peserta didik.

e) Memanfaatkan berbagai media, sehingga pembelajaran efektif.

f)  Melibatkan peserta didik secara emosional dan sosial, sehingga pembelajaran
matematika menjadi menarik dan menyenangkan.

Pembelajaran peserta didik di SMK Brantas Karangkates masih belum
mencapai tujuan tersebut. Salah satu penyebabnya adalah ketidaktepatan
pembelajaran yang digunakan guru. Banyak guru masih menggunakan
pembelajaran konvesional yang berorientasi pada tahap pembukaan, penyajian,
dan penutup. Perlu adanya penguatan karakter intelektual untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik dan mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk mewujudkan hal tersebut, dibutuhkan peran dan tanggung jawab semua
stakeholder mulai dari pemerintah, orang tua peserta didik, pemerhati pendidikan,
guru, tokoh masyarakat, maupun tokoh agama. Penjelasan tersebut
mengindikasikan bahwa karakter pada hakikatnya mengarah pada kejiwaan yang
berimplikasi pada tingkah laku.

Tujuan penguatan karakter intelektual bagi generasi bangsa, yakni mereka
bisa memiliki kepribadian yang luhur dan memiliki bekal yang cukup untuk
menjalani kehidupan di era yang semakin terbuka dan dinamis. Bagi lembaga
pendidikan, hal tersebut merupakan sesuatu yang perlu diterapkan dalam
pembelajaran, karena dapat membantu suksesnya kegiatan belajar, dapat

menciptakan rasa senang belajar, dan menguatkan hubungan sosial yang baik.
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Dengan karakter intelektual yang baik, tentunya akhlak manusia juga akan
semakin baik. Guru yang berupaya mencapai nilai-nilai karakter di dalam
pembelajaran pun mengalami kendala berarti. Jika dibiarkan berlarut-larut, maka
bisa mengakibatkan: (1) guru merasa kurang percaya diri dan antusias dalam
mengajar; (2) peserta didik semakin tidak menyukai mata pelajaran matematika;
dan (3) pola pendidikan karakter tidak bisa maksimal diterapkan dalam
pembelajaran.

Upaya pengembangan karakter peserta didik secara berkelanjutan menjadi
pemantik munculnya era baru dalam sistem pendidikan di Indonesia, yaitu
Merdeka Belajar. Era baru Merdeka Belajar dalam pengembangannya dipengaruhi
juga oleh kebutuhan pendidikan pasca pandemi Covid-19. Pendidikan di
Indonesia pasca pandemi mengalami kondisi menurunnya semangat mendidik
(teaching loss) yang berakibat pada kehilangan pengetahuan dan keterampilan
(learning loss) dan penurunan nilai karakter (character loss) (Donnelly &
Patrinos, 2022). Fenomena learning loss dan teaching loss tampak melalui
indikator tingginya peserta didik putus sekolah, menurunnya capaian
pembelajaran, kekerasan pada anak yang meningkat, guru masih fokus pada
penuntasan kurikulum (Khan & Ahmed, 2021). Sedangkan menurut pendapat lain
diketahui fenomena character loss di masa pandemi terjadi, karena hambatan
pembentukan karakter peserta didik yang memerlukan pemodelan dari guru secara
langsung atau tatap muka (Suriadi et al., 2021). Penguatan karakter yang
dilaksanakan melalui kegiatan kokurikuler, intrakurikuler dan ekstrakurikuler di

masa pandemi terhambat, karena metode pembelajaran daring. Setelah pandemi
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mereda, pemerintah berupaya memperbaiki character loss di Indonesia melalui
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Salah satu episode Merdeka Belajar
yang dilaksanakan untuk memperbaiki character loss adalah dengan memperkuat
nilai-nilai karakter dalam pembelajaran. Wujud komitmen seorang guru dapat
diamati dari berbagai sisi, diantaranya adalah sejauh mana konsistensi guru dalam
rangka mengarahkan dan membentuk karakter peserta didik selama pembelajaran
berlangsung.

Di era sekarang ini karakter intelektual peserta didik perlu perhatian
khusus, karena sangat memprihatinkan, banyak kasus terjadi dan memperlihatkan
terjadi kemerosotan moral. Namun hendaknya menyadarkan bangsa Indonesia,
bahwa pendidikan dewasa ini belum cukup mampu membentengi generasi muda
(remaja) dari perilaku destruktif. Fenomena tersebut jelas telah mencoreng citra
pelajar dan lembaga pendidikan, karena banyak orang yang berpandangan atau
mempunyai prespektif bahwa kondisi demikian berawal pada apa yang kemudian
dihasilkan oleh dunia pendidikan. Atas kondisi demikian, semua pihak sepakat
mengatasi persoalan kemorosotan pada dimensi karakter ini. Sebenarnya,
persoalan karakter atau moral tidak sepenuhnya terabaikan oleh lembaga
pendidikan. Akan tetapi, fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa ada
kegagalan pada institusi pendidikan untuk menumbuhkan manusia Indonesia yang
berkarakter dan berakhlak mulia. Dalam pembelajaran, penguatan karakter
intelektual peserta didik dalam menghadapi berbagai permasalahan kompleks,
diantaranya dapat diamati secara jelas dari kepribadian peserta didik ketika

pembelajaran atau setelah selesai menempuh jenjang pendidikan secara umum,
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maupun pembelajaran secara khusus.

Dalam penguatan karakter intelektual ini, diperlukan adanya strategi
khusus yang terintegrasi dalam pembelajaran matematika, agar pembinaan
terhadap peserta didik dapat berhasil. Generasi yang menjadi harapan sekolah
adalah generasi yang mampu menjadi pelopor, inspirator, dan memiliki
keteladanan mental yang tangguh. Salah satu keunikan dan keunggulan sebuah
sekolah adalah memiliki karakter intelektual yang kokoh dan tetap eksis.
Perpaduan semua unsur baik kepala sekolah, guru, staf, peserta didik dan orang
tua yang bekerjasama dalam menciptakan komunitas yang lebih baik melalui
pendidikan yang berkualitas, serta tanggung jawab dalam menguatkan mutu
pembelajaran di sekolah, menjadikan sebuah sekolah unggul dan favorit di
masyarakat.

Dalam penelitian ini, segala kendala di atas bisa diupayakan
penyelesaiannya melalui Pendekatan Inkuiri Apresiatif BAGJA, karena
pendekatan tersebut memiliki kelebihan dalam menyelesaikan permasalahan yang
memandang segala hal dalam pembelajaran dengan sudut pandang positif, serta
alur BAGJA mampu menjadi pemantik dalam memprakarsai guru menjadi lebih
baik dalam memperbaiki mutu pembelajaran. Pendekatan Inkuiri Apresiatif
BAGJA juga bisa mempermudah guru dalam mengenali potensi yang dimilikinya
(kekuatannya). Membantu guru untuk memetakan kebutuhan program yang akan
dieksekusi. Membantu kepala sekolah dan pihak pimpinan lainnya untuk melihat
rencana aksi guru dalam perbaikan mutu pembelajaran. Peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian, yakni “Pembelajaran Matematika dalam Penguatan
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Karakter Intelektual Peserta Didik Berdasarkan Inkuiri Apresiatif BAGJA pada

Materi Peluang Suatu Kejadian.”

1.2 Fokus Penelitian

Penelitian kali ini meneliti tentang pembelajaran matematika pada materi
Peluang Suatu Kejadian dengan pendekatan Inkuiri Apresiatif BAGJA untuk
menguatkan karakter intelektual peserta didik. Penelitian ini akan melakukan
kajian mendalam tentang pendekatan Inkuiri Apresiatif BAGJA. Peneliti
merumuskan fokus penelitiannya, yaitu: (1) Bagaimana pembelajaran matematika
bisa menguatkan karakter intelektual peserta didik di SMK Brantas Karangkates?;
(2) Bagaimana strategi dalam memaksimalkan pembelajaran matematika untuk
menguatkan karakter intelektual peserta didik di SMK Brantas Karangkates?; dan
(3) Bagaimana hasil dalam memaksimalkan pembelajaran matematika dalam
upaya menguatkan karakter intelektual peserta didik di SMK Brantas

Karangkates?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada fokus di atas, maka peneliti berusaha untuk
mendiskripsikan terkait: (1) Pembelajaran matematika bisa menguatkan karakter
intelektual peserta didik di SMK Brantas Karangkates; (2) Strategi dalam
memaksimalkan pembelajaran matematika untuk menguatkan karakter intelektual
peserta didik di SMK Brantas Karangkates; dan (3) Hasil dalam memaksimalkan
pembelajaran matematika untuk menguatkan karakter intelektual peserta didik di

SMK Brantas Karangkates.
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1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Secara Teoritis
Diharapkan hasil penelitian mampu menemukan gambaran secara jelas
tentang pembelajaran matematika pada materi Peluang Suatu Kejadian dalam
upaya menguatkan karakter intelektual peserta didik di SMK Brantas
Karangkates. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pemikiran dalam memperkaya khazanah pola pembelajaran matematika
dan penguatan karakter dengan Inkuiri Apresiatif BAGJA, selain itu diharapkan
dapat memberikan inspirasi dan motivasi bagi para peneliti untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dalam kajian pembelajaran matematika dan pendidikan
karakter intelektual.
1.4.2 Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan inspirasi
kepada berbagai pihak dalam pelaksanaan penguatan karakter intelektual peserta
didik.
1.4.2.1 Bagi Dinas Pendidikan
e Diharapkan akan memberikan pedoman baru terkait Inkuiri Apresiatif BAGJA
dalam pembelajaran matematika dalam upaya menguatkan karakter intelektual
peserta didik di setiap sekolah.
e Diharapkan dapat digunakan sebagai rekomendasi dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika yang mampu menguatkan karakter intelektual

peserta didik di sekolah.
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1.4.2.2 Bagi Sekolah

e Diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dalam rangka pelaksanaan
pembelajaran matematika dan penguatan karakter intelektual terhadap peserta
didik.

e Diharapkan dapat menjadi pedoman bagi Kepala Sekolah dalam menguatkan
karakter intelektual di dalam program sekolah yang disusunnya.

e Diharapkan dapat memberikan informasi terkait pembelajaran matematika
yang mampu menguatkan karakter intelektual di sekolah, dengan menggunakan
pendekatan Inkuiri Apresiatif BAGJA.

1.4.2.3 Bagi Guru dan Peneliti

¢ Diharapkan akan mengetahui hasil dari pendekatan Inkuiri Apresiatif BAGJA
terhadap pembelajaran matematika yang bisa menguatkan karakter intelektual
peserta didik.

e Diharapkan akan menambah khazanah dan wawasan terkait pelaksanaan
kegiatan-kegiatan yang tepat dalam penguatan karakter intelektual generasi
masa Kini.

1.4.2.4 Bagi Peserta Didik

o Dapat menambah pengetahuan akan pentingnya penguatan karakter intelektual

peserta didik melalui pembelajaran matematika di sekolah.

1.5 Penegasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya pembahasan yang melebar dan
kesalahpahaman, dan memudahkan pemahaman terkait penelitian ini, maka

diperlukan penegasan istilah.
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Proses Pembelajaran Matematika adalah suatu proses yang dibangun oleh
guru untuk memberikan pengalaman belajar dan pengembangan kreativitas
berpikir peserta didik, serta dapat menguatkan kemampuan mengkontruksi
pengetahuan baru melalui serangkaian kegiatan yang terencana, sehingga
peserta didik memperoleh kompetensi tentang materi matematika.
Pendekatan Inkuiri Apresiatif BAGJA adalah pendekatan yang
mengembangkan perubahan budaya melalui suatu program dengan prinsip
psikologi positif. Prinsip ini mempercayai bahwa inti positif dapat
dikembangkan menjadi sebuah kekuatan menuju perubahan yang lebih baik.
Di dalam alur BAGJA terdiri dari 5 tahapan, diantaranya: (1) Buat Pertanyaan
Utama (Define); (2) Ambil Pelajaran (Discover); (3) Gali Mimpi (Dream); (4)
Jabarkan Rencana (Design); dan (5) Atur Eksekusi (Deliver).

Karakter merupakan serangkaian sikap, perilaku, budi pekerti seseorang yang
tertanam dalam dirinya yang berawal dari pikiran, muncul sebuah keinginan,
yang menghasilkan suatu perbuatan, kemudian menjadi kebiasaan yang
dilakukan secara terus menerus dan berulang-ulang. Karakter seseorang dapat
terpancar karena dari hasil pola pikir peserta didik, olah hati, olah rasa dan
karsa.

Karakter intelektual merupakan watak untuk melakukan tindakan, pemikiran
dan mampu melahirkan sifat-sifat atau nilai-nilai terkait kemampuan dalam
hal kecerdasan bidang akademik. Pembelajaran akademik sebagai wujud
perilaku intelektual. Nilai-nilai karakter dibatasi pada lingkup karakter

intelektual, yakni: rasa ingin tahu, skeptisisme, dan berpikiran terbuka.
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e) Pendidikan karakter adalah proses penanaman nilai-nilai karakter yang
diberikan kepada peserta didik dengan cara pemodelan yang di sekolah dapat

ditunjukkan oleh perilaku guru, Kepala Sekolah, dan semua warga sekolah.

REPOSITORY

f) Peluang Suatu Kejadian merupakan perbandingan antara jumlah suatu

University of Islam Malang

kejadian dan semua kemungkinan yang terjadi. Rumus Peluang Suatu
Kejadian A pada ruang sampel S adalah banyaknya kejadian dibagi dengan

banyaknya kemungkinan yang terjadi.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Simpulan

Pembelajaran matematika dalam penguatan karakter intelektual di SMK
Brantas Karangkates telah terlaksana dengan baik. Namun dalam
implementasinya masih terdapat kelemahan. Selanjutnya direncanakan
implementasinya secara berulang-ulang melalui pengembangan tahapan Inkuiri
Apresiatif BAGJA. Peningkatan karakter intelektual juga telah diprogramkan
melalui pembiasaan (budaya) positif dan kolaborasi rekan sejawat. Temuan
menunjukkan bahwa telah dilaksanakan strategi implementasi pembelajaran
matematika dalam penguatan karakter intelektual peserta didik di SMK Brantas
Karangkates. Hasil dari pelaksanaan pembelajaran matematika dalam penguatan
karakter intelektual peserta didik di SMK Brantas Karangkates berdasarkan
Inkuiri Apresiatif BAGJA masih mampu konsisten dalam keberlanjutan program.
Selain itu implementasi pembelajaran matematika dalam penguatan karakter
intelektual peserta didik di SMK Brantas Karangkates telah dikolaborasikan

dalam komunitas praktisi.

6.2 Saran
Saran yang harus dilaksanakan oleh SMK Brantas Karangkates adalah
sebagai berikut.

1. pembelajaran matematika dalam penguatan karakter intelektual di SMK

77
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Brantas Karangkates seharusnya memberdayakan guru secara intensif terkait
pemahaman mendalam filosofi pendidikan dan esensi pembelajaran
berdiferensiasi beserta kompetensi sosial-emosional. Program bisa
dilaksanakan dengan melibatkan rekan sejawat maupun komunitas praktisi
pembelajaran yang telah dibentuk sebelumnya. Diharapkan dengan
kolaborasi aktif bersama komunitas praktisi, program pendidikan
kepemimpinan bisa dilaksanakan dan mencetak calon peserta didik yang
menjadi pemimpin dengan karakter sesuai nilai-nilai karakter intelektual.
SMK Brantas Karangkates direkomendasikan mengatasi kelemahan yang
terjadi dalam implementasi pembelajaran matematika dalam penguatan
karakter intelektual peserta didik berdasarkan pendekatan Inkuiri Apresiatif
BAGJA secara kolaboratif. Peneliti merekomendasikan pemberdayaan
proyek kepemimpinan peserta didik menuju student agency yang memiliki
karakter intelektual secara lebih matang melalui Pendekatan Inkuiri
Apresiatif BAGJA.

Pendekatan Inkuiri Apresiatif BAGJA sangat cocok untuk dilaksanakan
dalam mencarikan solusi dari kendala guru pada pembelajaran matematika.
Dengan tahapan pertanyaan mendalam sesuai tahapan BAGJA, supaya hasil
dari pembelajaran lebih maksimal. Selanjutnya direkomendasikan juga hasil
pengembangan lebih lanjut melalui komunitas praktisi yang dimiliki oleh

sekolah.
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